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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengarh dimensi dalam spiritualitas di
tempat kerja terhadap komitmen organisasional. Jenis penelitian adalah
exploratory research dengan menggunakan sampel jenuh pada 58 karyawan
KPPS Syariah Kebumen. Data diolah menggunakan SPSS untuk menganalisa t
test dan didapatkan hasil meaningfullnes dan sense of community of work
perpengaruh terhadap organizational commitment, sementara alignment with
organisasional tidak berpengaruh terhadap komitmen. Namun penelitian
menunjukkan variabel dalam spiritualitas ditempat kerja berpegaruh terhadap
komitmen pegawai pada KPPS Syariah Kebumen
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ditempat kerja mengemuka pada
awal 1990. Sebuah perubahan
yang disebut “a change from
materialistic to a spiritual
orientation (Fox, 1994; Neal,
1997, De Foore and Renesch,
1995). Pergeseran paradigma
mendorong organisasi dan manajer
bereksperimen dengan cara dan
metode baru untuk membantu
karyawan menyeimbangkan kerja
dan keluarga,seperti pengaturan
kerja yang fleksibel (Gottlieb,
Kelloway, dan Barham, 1998) .
Inovasi dan cara kerja baru ini
untuk memperkaya pikiran,
memuaskan hati, dan semangat
untuk karyawan selain memberi
penghargaan finansial pada saat
bersamaan. Ashmos dan Duchon
(2000) telah menggambarkan
gerakan spiritualitas sebagai
"transformasi besar "di mana
organisasi menyediakan ruang
untuk dimensi spiritual, yang
berkaitan dengan makna, tujuan,
dan rasa komunitas. Spirit baru ini
mewujudkan dimensi pencarian
karyawan untuk kesederhanaan,
berarti, ekspresi diri, dan
keterkaitan dengan sesuatu yang
lebih tinggi (Marques, Dhiman,
dan King, 2007
Spiritualitas tempat kerja
mengacu pada kerangka nilai-nilai
organisasi di mana proses kerja
bertindak sebagai katalisator dalam
membuat karyawan merasakan
transendensi di tempat kerja mereka
sehingga mengkonsolidasikan
perasaan mereka terhubung dengan
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rekan lain dengan cara yang
memberi  perasaan untuk saling
melengkapi dan sukacita
(Giacalone dan Jurkiewicz, 2003).
Hal tersebuat akan membuat
suasana yang kondusif dalam
mempromosikan kreativitas di
tempat kerja (Guillory 2000; Cash
and Gray, 2000; Harman and
Hormann, 1990) dan juga
mengarah pada komunikasi yang
lebih baik antar karyawan (Altaf
dan Awan, 2011).
Pertumbuhan ekonomi yang
pesat telah menyebabkan lonjakan
laba perusahaan dan pendapatan
karyawan, namun juga
menyebabkan peningkatan tekanan
kerja dan gaya hidup di tempat
kerja. Sejumlah besar literatur telah
menunjukkan bahwa spiritualitas
tempat kerja membantu
mengurangi stres terkait pekerjaan
dan meningkatkan produktivitas
kerja. Hal tersebut memberikan
rasa puas dan makin karyawan
bahagia sehingga meningkatkan
kinerja organisasi dan kesuksesan
finansial (Turner, 1999).
Martin, et. Al dalam Rego dan
E Cunha (2008) menyatakan bahwa
penerapan spiritualitas ditempat
kerja akan merangsang karyawan
untuk membentuk persepsi yang
lebih positif terhadap organisasi
sehingga karyawan akan
mendapatkan perubahan dan
mencapai penyesuaian yang lebih
baik melalui pekerjaan dengan




melakukan turnover serta ketidak-
hadiran. Semakin individu puas
akan pekerjaannya sebagai refleksi
dari tempat kerjanya, maka
individu tersebut akan semakin
berkomitmen dengan pekerjaannya,
akan lebih termotivasi untuk hadir
dalam organisasi, dan berusaha
bekerja sebaik mungkin, lebih
loyal, lebih stabil, dan lebih
produktif sehingga lebih
menguntungkan organisasi. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Mowday et  al, (1982).
Hasil penelitian diatas
mendorong peneliti untuk mengkaji
pengaruh spiritualitas di tempat
kerja terhadap komitmen organisasi




dimensi spiritualitas di temapt kerja
terhadap komitmen organisasional





spiritualitas di tempat kerja
terhadap komitmen organisasional
para karyawan pada KPPS Syariah
Kebumen
II. Kajian Pustaka
A. Spiritualitas di Tempat Kerja
Ashmos dan Duchon (2000)
mendefinisikan secara sistematis
bahwa spiritualitas di tempat kerja
merupakan pemahaman diri
individu sebagai makhluk spiritual
yang jiwanya membutuhkan
pemeliharaan di tempat kerja
dengan segala nilai yang ada
dalam dirinya; mengalami
pengalaman akan rasa bertujuan
dan bermakna dalam
pekerjaannya; serta juga
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mengalami perasaan saling
terhubung dengan orang lain dan
komunitas di tempat individu
bekerja. Spiritualitas kerja
merupakan salah satu jenis iklim
psikologis di tempat kerja. Duchon
dan Plowman (2005) menjelaskan
sebagai berikut:”Spiritualitas di
tempat kerja merupakan salah satu
jenis iklim psikologis di mana
orang-orang (pekerja) memandang
dirinya memiliki suatu kehidupan
internal yang dirawat dengan
pekerjaan yangbermakna dan
ditempatkan dalam konteks
komunitas. Unit kerja yang
memiliki tingkat spiritualitas yang
tinggi berarti mengalami iklim
tersebut, dan dapat diduga bahwa
unit kerja tersebut akan
mengalami kinerja yang lebih
tinggi”
Menurut Milliman,
Czaplewski, dan Ferguson (2003)






community), dan level organisasi
(penegakkan serta pemeliharaan
nilai personal dan kesesuaiannya
dengan nilai organisasi/alignment
of values). Kajian mengenai
spiritualitas di tempat kerja
terinspirasi oleh gagasan Maslow
(Maslow, Stephens, & Heil, 1998)
mengenai pentingnya makna hidup
dalam dunia. Robbins (2006)
menyatakan bahwa spiritualitas di
tempat kerja memiliki peran
penting dalam pencapaian
efektivitas organisasi dan
perubahan sikap karyawan. Hal ini
didukung oleh penelitian Rego dan
Cunha (2008) yang menjelaskan
bahwa ketika seorang memiliki
spiritualitas yang tinggi, mereka
akan lebih bertanggung jawab
terhadap organisasi dan
mempunyai loyalitas yang yang
memiliki persepsi mengenai
workplace spirituality yang tinggi
akan menghasilkan kebiasaan
moral dan sifat yang baik, juga
lebih memungkinkan untuk
menjadi jujur, loyal terhadap
perusahaan, dapat dipercaya dan
mempunyai integritas.
Dalam skenario bisnis yang
terus berubah saat ini, retensi
sumber daya manusia (SDM) dan
menjaga komitmen menjadi hal
yang perlu dijaga ditengah
persaingan yang begitu kompetitif.
Oleh karena itu, membangun
tenaga kerja yang terlibat dan
berkomitmen ternyata memiliki
kekuatan yang kuat dan berdampak
pada kinerja organisasi dalam hal
menghasilkan produktivitas tim,
mendorong rekan kerja yang sehat
hubungan dan menurunkan





upah lintas industri telah
menunjukkan kecenderungan
penurunan keterlibatan karyawan





Nancy, & Michelle, 2005;




pemikiran semacam ini mendorong
untuk mengintegrasikan nilai
spiritual organisasi dengan 'sumber
daya manusia'. Konsep




karyawan, lingkungan yang aman
untuk bekerja dan berpikiran sama
dengan rekan di sekitar mereka.
Oleh karena itu, perilaku kerja
karyawan yang efektif adalah
mungkin bila organisasi mampu
menciptakan lingkungan kerja
yang memberikan tugas pekerjaan
yang berarti, adanya ikatan
emosional dan menanamkan rasa
komitmen selama rentang karir
profesional karyawan.
Kebutuhan untuk
mengenalkan hubungan spiritual di
tempat kerja telah menjadi penting
karena pergolakan yang sedang
berlangsung dalam struktur
organisasi, yang sering berakibat
pada individu perasaan tidak
percaya karyawan terhadap
pekerjaan maupun dalam sistem
organisasi (Jurkiewicz, 2003).
Perusahaan yang fokus pada proses
tersebut, seperti menyatukan
karyawan untuk motivasi kerja dan
dorongan untuk menemukan
makna dalam profil kerja mereka,
mungkin dapat meningkatkan




dipandang sebagai pendekatan fit
persona organisasi (fit P-O), yang
mengacu pada kesesuaian antara
nilai pribadi karyawan dengan
budaya organisasi' (Cable & De
Rue,2002). Temuan penelitian
tersebut telah menganjurkan
bahwa ketika seorang pekerja
menciptakan ikatan yang kuat
dengan tempat kerja melalui
menyelaraskan nilai dan pola
kepercayaannya; maka hasil kerja
menjadi lebih baik. Oleh karena
itu bila ada kecocokan yang kuat
antara nilai profesional dengan
misi dan strategi organisasi, akan
mendapatlan hasil obyektif yang
lebih positif dan produktivitas
kerja yang lebih baik. Ketika
sebuah organisasi mampu
mempraktikkan nilai spiritual
seperti penyediaan makna dan
tujuan pekerjaan seseorang,
menciptakan sistem keterbukaan
dalam budaya kerjanya, dan
menekankan pada pengembangan
pribadi dan pertumbuhan
karyawan mereka, ia akan mampu
menandai dirinya sebagai
organisasi yang disetel secara
spiritual (Harrington, Preziosi, &
Gooden, 2001; Simpson, 2009;
Smidts, Pruyn, & VanRiel,2001).
Spiritualitas tempat kerja terkait
dengan orang-orang yang saling
berbagi dan mengalami beberapa
keterikatan umum, daya tarik dan





sebagai suatu keadaan dimana
seseorang karyawan memihak
organisasi tertentu serta tujuan tujuan
dan keinginannya untuk
mempertahankan keanggotaan dalam
organisasi tersebut. Menurut Robbins
(2005) komitmen organisasional
didefinisikan bahwa keterlibatan
pekerjaaan yang tinggi berarti memihak
pada pekerjaan tertentu seseorang
individu, sementara komitmen
organisasional yang tinggi berarti




commitment) adalah sikap yang
mencerminkan sejauh mana seseorang
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individu mengenal dan terikat pada
organisasinya. Seseorang individu yang
memiliki komitmen tinggi
kemungkinan akan melihat dirinya
sebagai anggota sejati organisasi.
Menurut Fred Luthan (2005),
komitmen organisasi didefinisikan
sebagai :
1. Keinginan kuat untuk tetap sebagai
anggota organisasi tertentu;
2. Keinginan untuk berusaha keras
sesuai keinginan organisasi; dan
3. Keyakinan tertentu, dan
penerimaan nilai dan tujuan
organisasi. Dengan kata lain, ini
merupakan sikap yang
merefleksikan loyalitas karyawan
pada organisasi dan proses
berkelanjutan di mana anggota
organisasi mengekspresikan
perhatiannya terhadap organisasi




sistem manajemen yang mungkin
membantu memecahkan masalah dan
meningkatkan komitmen organisasi
pada diri karyawan :
1. Berkomitmen pada nilai manusia:
Membuat aturan tertulis,
memperkerjakan menejer yang baik








nilai dan pelatihan; membentujk
tradisi,
3. Menjamin keadilan organisasi:
Memiliki prosedur penyampaian
keluhan yang koprehensif;
menyediakan komunikasi dua arah
yang ekstensif,
4. Menciptakan rasa komunitas:
Membangun homogenitas
berdasarkan nilai; keadilan;
menekankan kerja sama, saling










keamanan kepada karyawan tanpa
jaminan.
Meyer and Allen (1993), Curtis and
Wright (2001), dan S.G.A. Smeenk,
et.al. (2006) dimana komitmen
organisasional didefinisikannya sebagai
sebuah keadaan psikologi yang
mengkarakteristikkan hubungan
karyawan dengan organisasi atau
implikasinya yang mempengaruhi
apakah karyawan akan tetap bertahan
dalam organisasi atau tidak, yang
teridentifikasi dalam tiga komponen
yaitu: komitmen afektif, komitmen
kontinyu dan komitmen normatif.
III. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan studi
lapangan yang menggunakan metode
kuantitatif, dengan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan
data. Jumlah sampel penelitian
sebanyak 58 orang karyawan koperasi
syariah kebumen dengan teknik
pengambilan sampling random
sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel dimana semua anggota
mempunyai kesempatan yang sama
untuk dijadikan sampel, banyak atau
sedikit populasi. Adapun teknik
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analisis data menggunakan uji hipotesis
untuk menguji pengaruh vdimensi
spiritualitas ditempat kerja terhadap
komitmen organisasia guna menjawab
rumusan masalah dan tujuan penelitian.
Kerangka Pemikiran
Berikut ini merupakan bagan
kerangka teoritis berdasarkan landasan
teori dan penelitian terdahulu:
Gambar 1. Kerangka pemikiran,
dikembangkan pada penelitian ini
Hipotesis penelitian:
Berdasarkan kerangkan pemikiran dan kajan pustaka maka hipotesis penelitian ini
adalah:
H1. Meaningfulness berpengaruhi positif terhadap organizational commitment
pada karyawan KPPS Kebumen
H2. Sense of community berpengaruhi positif terhadap organizational commitment
pada karyawan KPPS Kebumen
H3. Alignment with organizational berpengaruhi positif terhadap organizational
commitment pada karyawan KPPS Kebumen
H4 Semua dimensi dalam spiritualitas di tempat kerja berpengaruh terhadap
komitmen organisasional pegawai KPPS Syariah Kebumen
Metodologi Penelitian
a. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini
adalah karyawan KPPS Syariah
Kebumen.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah
dimensi pada spiritualitas
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b. Data dan Teknik Pengumpulan
Data
Data
Data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari dua jenis
yaitu Data Primer yang merupakan
data yang diperoleh langsung dari
responden (Ferdinand, 2006).
Sedangkan data sekunder
merupakan data yang bersumber
dari berbagai pusat data yang ada
antara lain pusat data di organisasi,
badan- badan penelitian dan





pertanyaan yang mencakup semua




Studi pustaka merupakan cara
pengumpulan data dengan sumber
data dari buku pustaka, internet












populasi adalah gabungan dari
seluruh elemen yang berbentuk
peristiwa, hal atau orang yang
memiliki karakteristik yang serupa
yang menjadi pusat perhatian
seorang peneliti karena itu
dipandang sebagai sebuah semesta
penelitian. Dalam penelitian ini,
yang menjadi populasi adalah
seluruh karyawan di KPPS Syariah
Kebumen senyak 60 orang
Sampel adalah sebagian dari




subjek kurang dari 100 maka lebih
baik diambil semua sebagai
sampel. Dikarenakan jumlah
responden dalam penelitian ini
kurang dari 100 maka digunakan
metode sensus untuk pengambilan
data kuesioner yaitu terhadap
seluruh karyawan




pemikiran secara teoritis dalam
bentuk keterangan dan penjelasan
yang sifatnya non able le .
Analisis able le bertujuan
untuk mendeskripsikan data
responden dalam bentuk able,
dan dari hasil jawaban kuesioner




Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner. Apabila rhitung > rtabel
(α = 0,05) berarti item tersebut
valid (Ghozali, 2009:49).
b. Uji Reliabilitas
Jika Alpha Cronbach > 0,60
atau 60%, maka tersebut reliable
(Ghozali, 2009:49).
3. Uji Hipotesis
Menurut Ghozali (2009), uji t
pada dasarnya menunjukan
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pengaruh yang signifikan apabila t




Dari 60 kuesioner yang disebarkan
hanya 58 data yang kembali.
Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin menunjukkan 51 laki-laki
dan 7 perempuan. Karakteristik
responden berdasarkan pendidikan
menunjukkan guru berpendidikan S1
sebanyak 10 orang, 9 orang D3, dan 39
SLTA. Karakteristik responden
berdasarkan lama kerja menunjukkan
11 karyawan telah bekerja lebih dari 10
tahun, 18 orang bekerja  5 tahun




Seluruh butir kuesioner memiliki
angka lebih besar dari t tabel





Nilai r tabel Keterangan
Komitmen organisasi
1 ,549 0,349 Valid
2 ,753 0,349 Valid
3 3,617 0,349 Valid
4 ,589 0,349 Valid
5 ,534 0,349 Valid
6 ,540 0,349 Valid
Meaningfull
1 ,413 0,349 Valid
2 ,665 0,349 Valid
3 ,612 0,349 Valid
4 ,624 0,349 Valid
5 ,519 0,349 Valid
6 ,406 0,349 Valid
Sense of community
1 ,537 0,349 Valid
2 ,509 0,349 Valid
3 ,588 0,349 Valid
4 ,653 0,349 Valid
5 ,447 0,349 Valid
6 ,682 0,349 Valid
7 ,542 0,349 Valid
Alignment with org
1 ,428 0,349 Valid
2 ,473 0,349 Valid
3 ,787 0,349 Valid
4 ,720 0,349 Valid
5 ,591 0,349 Valid
6 ,560 0,349 Valid
7 ,531 0,349 Valid
Sumber: data primer diolah 2014
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Uji Reliabilitas
Tabel menunjukkan bahwa seluruh
butir pernyataan yang digunakan untuk
mengukur variabel dinyatakan reliabel
atau handal, karena keseluruhan
variabel memiliki nilai Cronbach







Sense of community 0,822 Reliabel
Alignment with org 0,835 Reliabel
Kmitmenorg 0,824 Reliabel
Sumber: Data primer yang diolah, 2014
Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini dimensi
meaningfulness dan sense of
community berpengaruh positiv
signifikan terhadap komitmen
organisasional nilai thitung lebih besar
dari ttabel yaitu 3,4441 dan 2,569 dengan
tingkat signifikan lebih kecil dari








Sense of community 2,5690
Alignment with org 1,0090
Spiritualy in workplace 7,929
Sumber data primer diolah 2014
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kebermaknaan kerja para
individu karyawan KPSS Syariah
Kebumen mampu meningkatkan
komitmen oganisasi karyawan.
Karyawan merasakan bahwa pekerjaan
mereka bermakna, mampu memberi
manfaat pada orang banyak. Hal ini
mendorong perilaku komitmen
organisasional sehingga karyawan




dengan demikian menjadikan perasaan
sebagai bagian dari organisasi makin
erat. Hal ini sangat penting dijaga
mengingat koperasi syariah adalah
organisasi yang sedang membangun
komitmen menegakkan ekonomi
syariah. Bilai nilai nilai kebersamaan
ini terjaga baik maka perilaku kerja
bisa terbentuk bersama.
Namun dimensi alignment with
organizaional pada penelitian ini tidak
berpengaruh signifikan menunjukkan
belum adanya penegakkan serta
pemeliharaan nilai personal dan
kesesuaiannya dengan nilai organisasi
yang cukup kuat guna meningkatkan
komitmen pegawai pada KPPS Syariah
Kebumen.
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Kesimpulan
Dimensi meaningfulness berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional karyawan KPPS Syariah
Kebumen. Hal ini membuktikan bahwa
perasaan bermakna dalam bekerja
mempengaruhi komitmen, apabila rasa
kebermaknaan dalam bekerja meningkat
maka komitmen juga meningkat. Perasaan
terhubung dengan komunitas dari para
karyawan juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasional,
jika kebersaman dalam nilai ini ditingkatkan
maka komitmen para karyawan akan
meningkat. Namun alignment with
organizational tidak berpengaruh signifikan
terhadap komitmen para karyawan. Hal ini
membuktikan bahwa penegakan nilai dalam
organisasi tidak mempengaruhi komitmen
organisasional.
Variabel spiritualitas di tempat kerja
pada penelitian ini menunjukkan pengaruh
postif dan signifikan, artinya nilai nilai
spiritualitas individu, grup dan organisasi
secara umum dapat digunakan untuk
meningkatkan komitmen pegawai di KPPS
Syaraiah Kebumen
Untuk meningkatkan komitmen maka
manajemen sekolah bisa memotivasi para
karyawab agar rasa kebersamaan dalam nilai-
nilai kebaikan terjaga. Meyakinkan bahwa
pekerjaan memiliki makna pemting bagi
individu karyawan yaitu bahwa KPPS
Syariah Kebumen berperan meningkatkan
ekonomi syariah. Mejaga kebersamaan
komunitas termat penting agar semua
anggota organisasi semakin meyakini bahwa
mereka adalah bagian penting dalam
kesatuan nilai nilai kebaikan sehingga
perasaan terhubung dalam kelompok
membuat komitmen semakin baik.
b. Penelitian Masa Depan
Kelemahan penelitian ini adalah
sempitnya ruang lingkup penelitian
dikarenakan dilaksanakan di suatu organisasi
sehingga hasilnya tidak bisa menggeneralisir
dan menyimpulkan sebuah kajian teoritis.
Bagi peneliti yang akan datang,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
referensi dan masukan untuk menambah
pengetahuan serta sekaligus sebagai bahan
perbandingan untuk penelitian yang serupa.
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